
 
 

PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

 
 
 

UNDANG-UNDANG NOMOR 40 TAHUN 1947 

TENTANG 

MENYESUAIKAN PERATURAN-PERATURAN HUKUM DISIPLIN TENTARA  
(STAATSBLAD 1934, NO. 168) DENGAN KEADAAN SEKARANG. 

 
 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
 
 
Menimbang : bahwa sebelum dibentuk Undang-undang Hukum Disiplin Tentara baru, 

perlu dengan segera menyesuaikan peraturan-peraturan Hukum Disiplin 
Tentara yang tersebut dalam Staatblad 1934 No. 168 dengan keadaan 
sekarang; 

 
Mengingat : Undang-undang tentang Perubahan Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

Tentara tanggal 27 Desember 1947 No. 39 pasal 5 ayat 1 Undang-undang 
Dasar, pasal IV Aturan Peralihan Undangundang Dasar, Peraturan 
Presiden tanggal 10 Oktober 1945 No. 2 dan Maklumat Wakil Presiden 
tanggal 16 Oktober 1945 No. X; 

 
Dengan persetujuan Badan Pekerja Komite Nasional Pusat; 
 

Memutuskan: 
 
Menetapkan peraturan sebagai berikut: 

UNDANG-UNDANG TENTANG PERUBAHAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM DISIPLIN 
TENTARA. 
 

Pasal 1. 
 
1. Nama "Wetboek van Krijgstucht voor Nederlandsch-Indie (Stbl. 1934 No. 168) diubah 

menjadi "Wetboek van Krijgstucht". 
2. Kitab itu dapat disebut "Kitab Undang-undang Hukum Disiplin Tentara". 
 

Pasal 2. 
 
Dalam "Wetboek van Krijgstucht" diadakan perubahan-perubahan seperti berikut: 
1. Dalam pasal-pasal 5 ayat 1 sub A ten 5e, 15 sub a, 17 ayat 1 dan 26 sub A ten 4e 

perkataan "het leger" diganti dengan "de angkatan perang". 

2. a. Dalam pasal 7 ayat 1 sub A dan C, sesudah perkataan "woonverblijf" ditambahkan 
perkataan "hut of verblijf, schip". 

 b. Dalam pasal 8 ayat 1 sub A diantara perkataan "onderofficierskamer" dan of" 
ditambahkan perkataan "hut" 

 c. Dalam pasal 9 ayat 1 sub A diantara perkataan "woon verblijf" dan "ten" ditambahkan 
perkataan "hut of verblijf" 

 d. Dalam pasal 10 perkataan "of diantara perkataan "kantonnement" dan "bivak" diganti 
dengan tanda, diantara perkataan "bivak" dan "wijziging" ditambah perkataan "of in het 
schip". 

3. a. Dalam pasal-pasal 10, 34 ayat 1 sub 2 dan 75 perkataan "door of namens den 
Gouverneur Generaal" diganti dengan "bij of krachtens peraturan pemerintah". 

 b. Dalam pasal-pasal 13 ayat 2, 20 ayat 2, 48 dan 73 ayat 1 perkataan "door den 
Gouverneur Generaal" diganti "bij peraturan pemerintah". 
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 c. Dalam pasal-pasal 34 ayat 1 sub 2, 34 ayat 3, 36 sub 2 dan pasal 56 perkataan "door 
den Gouverneur Generaal of krachtens diens machtiging door den Legercommandant" 
diganti dengan "bij of krachten peraturan pemerintah". 

4. a. Dalam pasal 17 ayat 3 perkataan "legeronderdeel" diganti dengan "onderdeel van de 
angkatan perang". 

 b. Dalam pasal 17 ayat 4 perkataan "bij Regeeringsverordening" diganti dengan "bij 
peraturan pemerintah". 

5. Kepala (nama) Afdeeling II dari § III diubah menjadi "Bij een leger te velde en buiten hun 
basis opereerende deelen van de zeeluchtmacht". 

6. Dalam pasal 24, 25 dan 26, diantara perkataan "een leger te velde" dan, zijn" ditambahkan 
perkataan "schip buitengaats en vliegtuig buiten basis". 

7. a. Pasal 34 ayat 1 sub 1 dibaca "elken opperofficier van de angkatan perang". 

 b. Dalam pasal 34 ayat 1 sub 2, diantara perkataan "regiment" dan "korps" ditambah 
perkataan "pangkalan". 

8. a. Dalam pasal 34 ayat 1 dalam bagian kalimat dimana perkataan "Legercommandant" 
disebut kedua kalinya dan dalam pasal 66 ayat 1 dan 3 perkataan "legercommandant" 
diganti dengan "Panglima Besar". 

 b. Dalam pasal 37 (2 kali), 42 ayat 1 dan pasal 71, perkataan "Legercommandant" diganti 
dengan "Menteri Pertahanan". 

9. Dalam pasal 35 : 

 a. sesudah perkataan "militairen commandant" ditambahkan "perkataan "dan wel 
commandeerenden officier; 

 b. sesudah perkataan "garnizoen" (2 kali) ditambahkan perkataan "of aan boord van een 
oorlogsvaar of vliegtuig"; 

 c. perkataan "garnizoensdienst" diganti dengan "garnizoensscheeps of luchtdienst". 

10. a. Pasal 36 sub 1 dibaca: "elken hoofdofficier van den angkatan perang". 

 b. Dalam pasal 36 No. 2 diantara perkataan "batterij" dan "divisie marechausee" 
ditambahkan perkataan "oorlogsvaar of vliegtuig". 

11. Dalam pasal 41 ayat 2 dan 62 ayat 2 perkataan "den residentierechter, den landrechter, of 
ter plaatse diganti dengan "eenen ter plaatse aanwezingen rechter, of". 

12. Dalam pasal 48 perkataan "verjaardag van het hoofd van den Staat of van Leden het 
Koninklijk huis of bij gelegenheid van andere" dihapuskan. 

13. a. Dimana terdapat perkataan "krijgsraad" maka perkataan itu diubah menjadi 
"pengadilan tentara (luar biasa) uitgezonderd de Mahkamah Tentara Agung". 

 b. Dimana terdapat perkataan "het Hoog Militair Gerechtshof" atau "het Hof", maka 
perkataan itu diubah menjadi "de Mahkamah Tentara Agung". 

14. a. Dalam pasal 66 a ayat 2 bagian kalimat "en de secretaris" dihapuskan. 

 b. Pasal a ayat 3 dihapuskan. 

15. Dalam pasal 67 ayat 2 perkataan "van het Reglement op de Strafvordering" diganti dengan 
"betreffende de strafrectspleging van de Pengadilan Negeri". 

16. Diantara pasal 74 dan 75 diadakan satu pasal baru ialah pasal 74 a yang bunyinya seperti 
berikut : 

 "Die gedeelten van de Rechtspleging bij de Landmacht, welke nog van toepassing zijn op de 
militairen van de Angkatan Darat, zijnde de artikelen 4 tot en met 13, voorzoover zij 
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betrekking hebben op de krijgstuchtelijke behandeling eener zaak, zijn mede toepasselijk 
op die van de Angkatan Laut en Angkatan Udara". 

Pasal 3. 
 
Undang-undang ini mulai berlaku pada hari mulai berlakunya Undang-undang tentang 
Perubahan Kitab Undang-undang Hukum Pidana Tentara. 
 
 
       Ditetapkan di Yogyakarta 
       pada tanggal 27 Desember 1947. 
       PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
 
       SOEKARNO. 
 
       Menteri Muda Pertahanan, 
 
       AROEDJI KARTAWINATA. 
 
       Menteri Kehakiman, 
 
       SOESANTO TIRTOPRODJO. 
 
Diumumkan 
pada tanggal 27 Desember 1947. 
Sekretaris Negara, 
 
A.G. PRINGGODIGDO. 
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